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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kerja praktek merupakan proses aplikasi teori secara langsung yang 

diperoleh sehingga dapat diterapkan secara langsung dalam dunia industri. 

Universitas Internasional Semen Indonesia (UISI) mempunyai beberapa 

departemen, salah satunya adalah Teknik Kimia, yang merupakan cabang ilmu 

teknik atau rekayasa yang mempelajari tentang proses suatu bahan mentah 

menjadi bahan yang berguna baik barang jadi maupun barang setengah jadi. 

Keilmuan Teknik Kimia juga mempelajari pengujian atau analisis kualitas suatu 

produk sebelum dipasarkan. Departemen Teknik Kimia memiliki fokus dalam 

beberapa bidang diantaranya adalah penelitian dan pengembangan, proses 

produksi, pengolahan air limbah, sistem utilitas pabrik, perancangan alat, desain 

pabrik dan alat industri kimia, penentuan bahan konstruksi pabrik, manajemen dan 

keselamatan pabrik kimia, beserta perencanaan anggaran dan perekonomian di 

dalam suatu pabrik. 

Sejalan dengan bidang tersebut, perlu kerjasama yang kuat dengan 

industri. Agar perguruan tinggi dapat menciptakan tenaga kerja yang terampil, dan 

perusahaan memiliki tenaga kerja yang unggul, yaitu tenaga terampil terdidik 

yang siap menghadapi tantangan era globalisasi dalam dunia kerja yang 

dihadapinya. Universitas Internasional Semen Indonesia, khusus Departemen  

Teknik Kimia membekali mahasiswanya dengan Kerja Praktek dengan bobot 2 

sks untuk melengkapi kurikulum. Kerja Praktek kali ini, dilakukan di PT. Semen 

Indonesia (Persero) Tbk. Pabrik Tuban, hal ini karena terdapat hubungan antara 

bidang industri dengan bidang akademis yang kami pelajari khususnya dalam 

perkuliahan. Disamping itu, PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. Pabrik Tuban 

merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industry semen dengan kualitas 

baik. 
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1.2 Tujuan dan Manfaat  

1.2.1 Tujuan 

Tujuan pelaksanaan Kerja Praktek di PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk, 

Pabrik Tuban adalah sebagai berikut : 

Umum  

1. Menerapkan ilmu selama proses pembelajaran di dunia kerja. 

2. Memperoleh pengalaman kerja dan mendapat peluang untuk dapat berlatih 

menangani permasalahan di masyarakat. 

3. Menambah wawasan aplikasi ilmu Teknik Kimia.  

4. Mengikuti kegiatan secara langsung serta dapat bekerja dalam tim. 

Khusus 

1. Memenuhi beban Satuan Kredit Semester (SKS) yang mendukung 

penelitian Tugas Akhir. 

2. Mangetahui proses pembuatan semen dari mulai bahan baku hingga 

menjadi produk jadi di PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. Pabrik Tuban.  

3. Membangun relasi dengan unit pekerja PT. Semen Indonesia (Persero) 

Tbk. Pabrik Tuban. 

 

1.2.2 Manfaat 

Manfaat dari pelaksanaan Kerja Praktek di PT. Semen Indonesia (Persero) 

Tbk. Pabrik Tuban adalah sebagai berikut : 

 Bagi Perusahaan 

a. PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. Pabrik Tuban dapat menilai kualitas 

pendidikan di Universitas Internasional Semen Indonesia (UISI) 

b. Memberikan kontribusi dan berbagi ilmu pengetahuan dan kemampuan 

yang dibutuhkan di dunia kerja, guna tercetaknya lulusan perguruan tinggi 

yang memenuhi kriteria perusahaan serta meningkatkan peran perusahaan 

terhadap dunia pendidikan 

 Bagi Perguruan Tinggi 
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a. Menjalin kerjasama yang menguntungkan antara Universitas Internasional 

Semen Indonesia (UISI) dengan PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

Pabrik Tuban  

b. Universitas mampu meningkatkan kualitas lulusan melalui pengalaman 

kerja praktek 

 Bagi Mahasiswa 

a. Mendapatkan pengalaman kerja di PT. Semen Indonesia Persero (Tbk), 

Pabrik Tuban dan memiliki kesiapan sebelum masuk ke dunia kerja 

b. Sebagai sarana aplikasi secara langsung dan meningkatkan ilmu yang telah 

didapat pada proses belajar 

c. Belajar bekerja sama dalam tim, mendapat keterampilan, ilmu 

pengetahuan, serta wawasan baru guna melengkapi kompetensi diri. 

 

1.3 Metodologi Pengumpulan Data  

Terdiri dari 4 metode dari pengumpulan data yaitu orientasi, interview, 

observasi dan dokumentasi, yang terlaksana langsung di PT. Semen Indonesia 

(Persero) Tbk. Pabrik Tuban, yaitu : 

a. Metode Orientasi yaitu pengenalan mengenai keseluruhan sistem dan 

struktur organisasi dari PT. Semen Indonesia Persero (Tbk) Pabrik Tuban 

sehingga dapat lebih mudah beradaptasi dalam melaksanakan kerja. 

b. Metode Interview yaitu melakukan wawancara secara langsung dengan 

pegawai PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. Pabrik Tuban mengenai 

kegiatan yang dilakukan. 

c. Metode Observasi yaitu mengumpulkan data yang dilakukan dengan cara 

pengamatan serta mencatat secara sistematis terhadap objek penelitian. 

d. Metode Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan cara mencatat dari 

seluruh dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian.  
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1.4 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek 

Lokasi     : PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk, Pabrik Tuban 

Desa Sumber Arum, Kecamatan Kerek, Kabupaten Tuban, Provinsi 

Jawa Timur. 

Waktu      : 01 September – 30 September 2022  

Tempat pelaksanaan kerja praktek adalah PT. Semen Indonesia 

(Persero) Tbk. Pabrik Tuban yang berada di Desa Sumber Arum, Kecamatan 

Kerek, Kabupaten Tuban, Provinsi Jawa Timur. 

 

1.5 Nama Unit Kerja Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek 

Penempatan kerja praktek di PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. Pabrik 

Tuban di unit kerja Section Of Finish Mill 3-4 Operation. 
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BAB II 

PROFIL PT. SEMEN INDONESIA (PERSERO) Tbk. 

 

2.1 Sejarah 

PT Semen Indonesia merupakan industri berskala besar yang bergerak 

dalam bidang pertambangan dan mengahasilkan produk Semen. Semen Indonesia 

merupakan BUMN pertama yang menjual 27% (40 juta lembar saham) kepada 

masyarakat. Industri ini diresmikan oleh presiden Soekarno pada 7 Agustus 1957 

di Gresik. Awal mula pendirian Pabrik Semen dimulai sejak seorang ahli geologi 

asal Belanda Ir Van Es yang melakukan penelitian geologi dan memaparkan 

potensi Harta Karun yang tersimpan di balik wilayah Gresik yang berbukit-bukit. 

Pada tahun 1935 Van Es yang merupakan seorang pekerja di jawatan 

Geologi Bandung menulis laporan yang berjudul Hoofdgelohisch Technische 

Onder zoekingen, dimana dalam laporan tersebut menyebutkan bahwa bukit yang 

menghiasi wajah Gresik memiliki batu kapur yang berkualitas sebagai bahan baku 

Semen. Berdasarkan laporan penelitian tersebut merekomendasikan bahwa di 

wilayah Gresik sangat cocok untuk didirikan pabrik semen.  

Pada tahun 1943 pemerintah Belanda menindak lanjuti laporan tersebut 

dan telah menyiapkan sebuah rencana. Namun dalam waktu survey yang 

dilakukan tersebut tidak dilanjutkan lagi dikarenakan terjadinya Perang Dunia II. 

Rencana tersebut dilanjutkan oleh pemerintah Indonesia saat masa revolusi. 

Berbekal laporan Van Es, Wakil Presiden Mohammad Hatta memerintahkan 

dimulainya kembali kajian pendirian pabrik semen.  

Pembangunan Pabrik Semen dilakukan pada bulan April 1955. Proyek ini 

berdiri di atas tanah seluas 412 hektar, dan pembangunan dipimpin oleh Ir. 

Ibrahim Zahier. Pada tahap pertama pendirian Pabrik bermaksud untuk 

mendirikan Pabrik yang mampu menampung 2 tanur pembakaran dengan 

kapasitas 250.000 ton per tahun. Pembangunan pabrik lebih cepat 73 hari dari 

waktu yang telah direncanakan. Pada saat itu total anggaran yang dibutuhkan 
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untuk pembangunan sebesar USD 14,5 juta dan Rp 512 juta (kurs saat itu). 

Bersama dengan itu, 25 teknisi dan tenaga administrasi dari NV Pabrik Semen 

Gresik dikirim ke luar negeri guna mendapatkan pelatihan. Selain itu sebanyak 22 

orang dikirim ke AS dengan beasiswa dari ICA dan sisanya dikirim ke Kanada 

atas beasiswa Colombo Plan. Dalam perkembangan usahanya, PT Semen 

Indonesia mengalami beberapa kali perluasan guna meningkatkan kapasitas 

produksi. Perluasan pertama pada tahun 1966 dengan menambah tanur 

pembakaran yang berkapasitas 125.000 ton/tahun. Sehingga terjadi peningkatan 

teradap kapasitas produksi hingga menjadi 375.000 Ton/tahun. Pada tanggal 1 

April 1960 status NV Semen Gresik berubah menjadi Perusahaan Negara yaitu 

PN Semen Gresik. Hingga tahun 1969 berubah status lagi menjadi PT Semen 

Gresik (Persero). 

Pada tahun 2012, PT Semen Gresik merealisasikan langkah transformasi 

menjadi strategic holding sekaligus mengadakan perubahan nama menjadi PT 

Semen Indonesia (Persero) Tbk berdasarkan keputusan dari Kementerian Hukum 

dan Hak Asasi Manusia, Republik Indonesia. Pada tanggal 18 Desember 2012 

Perseroan melakukan penandatanganan transaksi final akuisisi 70% saham Thang 

Long Cement, perusahaan semen terkemuka Vietnam yang memiliki kapasitas 

produksi 2,3 juta ton semen per tahun. Akuisisi Thang Long Cement Company ini 

sekaligus menjadikan Perseroan sebagai BUMN pertama yang berstatus multi-

national corporation, sekaligus mengukuhkan posisi Perseroan sebagai perusahaan 

semen terbesar di Asia Tenggara dengan kapasitas sampai tahun 2013 sebesar 35 

juta ton/tahun.  

Dalam perkembangannya pada tanggal 7 Januari 2013, PT Semen Gresik 

(Persero) Tbk bertransformasi menjadi PT Semen Indonesia (Persero), Tbk dan 

berperan sebagai strategic holding company yang menaungi PT Semen Gresik, PT 

Semen Padang, PT Semen Tonasa, dan Thang Long Cement Company. Pada 

tanggal 31 Januari 2019, PT Semen Indonesia (Persero) Tbk melalui anak 

usahanya PT Semen Indonesia Industri Bangunan (SIIB) telah resmi mengakuisisi 
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80,6% kepemilikan Saham Holderfin BV yang ditempatkan dan disetorkan di PT 

Holcim Indonesia Tbk. Pasca akuisisi, PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 

menjadi salah satu produsen semen terbesar di Asia Tenggara dan 10 besar di 

dunia dengan kapasitas terpasang menjadi sebesar 53 juta ton/tahun dengan 

rincian sebagai berikut : 

a. Semen Indonesia Operation Unit dengan produksi semen 14 juta ton/tahun. 

b. Semen Gresik dengan produksi semen 3 juta ton/tahun.  

c. Semen Padang dengan produksi semen 7,13 juta ton/tahun. 

d. Semen Tonasa dengan produksi semen 6,82 juta ton/tahun. 

e. Thang Long Cement dengan produksi semen 2,31 juta ton/tahun. 

f. Solusi Bangun Indonesia dengan produksi semen 19,74 juta ton/tahun. 

Selanjutnya pada tanggal 11 Februari 2019, melalui mekanisme Rapat 

Umum Pemegang Saham Luar Biasa, telah disahkan perubahan nama PT Holcim 

Indonesia Tbk menjadi PT Solusi Bangun Indonesia Tbk dengan meningkatkan 

sinergi dan inovasi demi mencapai keunggulan kualitas, menjaga keterpaduan dan 

kesinambungan kinerja ekonomi, berkomitmen terhadap lingkungan serta 

memberikan manfaat sosial dalam seluruh kegiatan operasional. 

Berdirinya Pabrik Tuban merupakan sesuatu yang sudah direncanakan 

dengan sangat matang dan melalui berbagai pertimbangan. Setelah deposit 

tambang pabrik Gresik tidak mencukupi untuk produksi semen, PT Semen 

Indonesia yang saat itu masih bernama PT Semen Gresik mulai mencari deposit 

bahan baku baru di Kabupaten Tuban. sehingga pada akhirnya dilakukan ekspansi 

atau perluasan pabrik guna memenuhi pertumbuhan produksi yang semakin 

meningkat. Pembangunan pabrik Tuban sudah direncanakan pada tahun 1990 dan 

baru memenuhi kriteria pada tahun 1994.  

Pada tanggal 16 November 1994 dilakukan penandatanganan kerja sama 

perjanjian antara PT Semen Gresik dengan fuller internasional untuk 

pembangunan perluasan pabrik yang ketiga. Pembangunan pabrik Tuban didanai 

dari penjualan saham yang ada di PT Semen Cibinong, penjualan saham di bursa 
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efek, dan dari dana sendiri. Pabrik Tuban yang dibangun di Desa Sumberarum 

Kecamatan Kerek. Desa Sumberarum terletak kurang lebih 3 km dari Kecamatan 

Kerek, dan 25 km dari Kabupaten Tuban.  

Pabrik yang berada di Kabupaten Tuban kemudian diberi nama Pabrik 

Semen Gresik III atau Tuban I. Pabrik Tuban berdiri dengan luas are sekitar 1.500 

hektar dan bangunan pabrik luasnya 400 ribu m
2
 yang meliputi Kecamatan 

Merakurak, Kecamatan Jenu, dan Kecamatan Kerek. Hingga saat ini Pabrik 

Semen Indonesia Tuban sudah berdiri empat pabrik.  

Pabrik Tuban I merupakan role model pengembangan pabrik Tuban II, 

Tuban III, dan Tuban IV. Segala jenis inovasi diterapkan terlebih dahulu di Tuban 

I sebelum diadopsi oleh pabrik lainnya. Salah satu alasan dilakukannya perluasan 

Pabrik di Kabupaten Tuban ini karena didukung struktur geografis dari wilayah 

Kabupaten Tuban yang memiliki deretan gunung kapur atau karst yang melimpah 

sehingga memungkinkan penggalian batu kapur sebagai bahan baku Semen 

sampai dengan seratus tahunan mendatang (Kusumawati, 2020). 

 

2.2 Visi dan Misi 

Sebagai salah satu industri semen yang terbesar di Indonesia, PT. Semen 

Indonesia (Persero), Tbk mempunyai visi dan misi sebagai pengantar keberhasilan 

di masa mendatang. 

1.2.1 Visi 

Menjadi Perusahaan Penyedia Solusi Bahan Bangunan Terbesar di 

Regional. 

1.2.2 Misi 

a. Berorientasi pada kepuasan pelanggan dalam setiap inisiatif bisnis. 

b. Menerapkan standar terbaik untuk menjamin kualitas. 

c. Fokus menciptakan perlindungan lingkungan dan tanggung jawab sosial 

yang berkelanjutan. 
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d. Memberikan nilai tambah terbaik untuk seluruh pemangku kepentingan 

(stakeholders). 

e. Menjadikan sumber daya manusia sebagai pusat pengembangan 

perusahaan. 

 

2.3 Lokasi   

Kantor Pusat  

Jalan Veteran No. 93 Kb. Dalem, Gapuro Sukolilo,  

Kec. Gresik, Kab. Gresik, Jawa Timur  

Kode Pos 61122, Telp (031) 981732, 981745 

Telex 31388, 31017 PTSI IA Faksimili (031) 983209 

Kantor Perwakilan  

Kuartal Selatan, Tower A, Lt 19-20  

Jl. R.A. Kartini Kav.8 Cilandak Barat, Jakarta Selatan, DKI Jakarta  

Kode Pos 12430, Telp (021) 5261174-5 

Fax (021) 5261176, Email: info@sig.id 

Pabrik Semen Indonesia Tuban  

Desa Sumberarum, Kec. Kerek, Area Ladang, Sumberarum,  

Tuban, Kab. Tuban, Jawa Timur, Kode Pos 62536  

Telp (0356) 322122, Fax (0356) 22380, 22372 

 

Pabrik terbagi dalam 4 Plant yaitu Tuban I, Tuban II, Tuban III dan Tuban 

IV dengan luas area 1.500 hektar dan dengan luas 4000.000 m
2
, berikut 

merupakan peta lokasi dan tata letak dari PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

Pabrik Tuban : 

mailto:info@sig.id
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Sumber : Divisi Diklat PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

Gambar 2.1 Peta Lokasi dan Tata Letak Pabrik Tuban 

Keterangan : 

1. Limestone Crashing  

2. Clay Crashing  

3. Clay Storage  

4. Limestone Storage  

5. Raw Material Storage  

6. Iron Silica Storage  

7. Raw Mill  

8. Electrostatic Presipitator  

9. Coal Mill  

10. Blending Cilo  

11. Suspension Preheater  

12. Rotary Kiln  

13. Klinker Cooler 

14. Klinker Storage 
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15. Sentral Control Room 

16. Gypsum/Trass Bin 

17. Cement Finish Mill 

18. Cement Storage Cilo 

19. Cement Packing and Load Out 

20. Masjid 

21. Dormitory 

22. Main Office 

23. Utilitas 

24. Bengkel Pemeliharaan Mesin 

 

2.4 Sistem Manajemen PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk 

Sistem manajemen PT Semen Indonesia (Persero) Tbk, meliputi :  

a. Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 

ISO 9001:2008 adalah suatu standar internasional untuk sistem 

manajemen mutu/kualitas. ISO ini menetapkan persyaratan-persyaratan 

dan rekomendasi untuk desain dan penilain dari suatu sistem manajemen 

mutu. ISO 9001:2008 bukan merupakan standar produk, karena tidak 

menyatakan persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi oleh sebuah 

produk (barang atau jasa) sehingga hanya merupakan standar sistem 

manajemen kualitas. Quality Management System (ISO 9001:2008) 

merupakan prosedur terdokumentasi dan praktek-praktek standar untuk 

manajemen sistem yang bertujuan untuk menjamin kesesuaian dari suatu 

proses dan produk (barang atau jasa) terhadap kebutuhan atau persyaratan 

tertentu. Kebutuhan atau persyaratan tersebut ditentukan atau 

dispesifikasikan oleh pelanggan dan organisasi. 

b. Sistem Manajemen Lingkungan (SML) ISO 1400:2004 

ISO 1400:2004 adalah sistem manajemen yang dinamis yang dapat 

diterapkan bersama sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 dan dapat 
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disesuaikan dengan perubahan organisasi dan industri, perubahan 

peraturan/perundangan yang berlaku maupun perubahan ilmu dan 

teknologi. 

c. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) OHSAS 

(Occupational Health & Safety Assesment Series) 18001:2007 

Pada tahun 1996, Kemnaker mengeluarkan Peraturan Menteri Tenaga 

Kerja Nomor : PER.05/MEN,1996 tentang Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3). Pada pasal 3 peraturan 

tersebut dijelaskan bahwa setiap perusahaan yang mempekerjakan tenaga 

kerja sebanyak 100 orang atau lebih dan mengandung potensi bahaya yang 

ditimbulkan oleh karakterisitik proses atau bahan produksi yang dapat 

menyebabkan kecelakaan kerja seperti peledakan, kebakaran, pencemaran 

dan penyakit akibat kerja wajib menerapkan SMK3. 

d. Sistem Manajemen Laboratorium SNI-19-17025 dan Sistem Akreditasi 

Laboratorium Pengujian Bahan ISO/IEC 17025:2005 

Sistem manajemen mutu SNI 19-17025 merupakan Standar Nasional 

mengenai sistem mutu pada laboratorium pengujian dengan tujuan agar 

dapat memberikan kepastian mutu untuk memenuhi persyaratan pelanggan 

dengan harapan pelanggan menjadi puas. SNI ini merupakan revisi dari 

ISO Guide 25 yang telah dilakukan oleh Badan Standarisasi Nasional 

(BSN). Sistem manajemen mutu SNI 19-17025-2000 lebih memberi 

kepastian mutu kepada pelanggannya baik pelanggan eksternal maupun 

internal yang tidak dapat dipungkiri untuk mengantisipasi terhadap era 

perdangan bebas yang untuk AFTA telah dimulai tahun 2001. Kajian ini 

bertujuan untuk melihat kepastian mutu yang diberikan oleh Laboratorium 

Pengujian Balai Besar Industri Agro kepada pelanggannya melalui 

penerapan dengan menggunakan metode evaluasi. Metode ini digunakan 

untuk mengetahui seberapa jauh konsistensi penerapan SNI 19-17025-

2000 dengan mengevaluasi terhadap dokumen-dokumen mutu, laporan 
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hasil audit sistem mutu, laporan hasil kaji ulang manajemen, laporan 

pengaduan pelanggan dan hasil penilaian dari lembaga sertifikasi. 

Kemudian diperiksa korelasi antara kepastian mutu dengan kepuasan 

pelanggan berdasarkan penilaian dan persepsi pelanggan dengan 

menggunakan eksplanatif. 

Semua Sistem Manajemen di atas diimplementasikan dengan masyarakat 

Management Continous Improvement dan penerapan Sub Sistem Manajemen 

yang meliputi :  

1. Gugus Kendali Mutu (GKM)  

2. 5R 

3. Sistem Saran (SS) 

4. Total Productive Maintenance (TPM) 

Selanjutnya perseroan akan mengembangkan sistem informasi Manajemen 

Risiko yang terintegrasi dengan sistem-sistem informasi yang sudah berjalan 

sehingga dapat memberikan suatu peringatan dini terhadap risiko-risiko yang ada. 

Semua ini ditunjang dengan penerapan Good Corporate Governance (GCG) dan 

Manajemen Risiko yang dilaksanakan secara konsisten dan konsekuen. 
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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

3.1 Semen 

Semen adalah bahan perekat yang berasal dari bahasa latin “Caementum“ 

yang memiliki arti senyawa yang terdiri dari kalsium silika yang mempunyai sifat 

adhesif maupun kohesif yang digunakan sebagai bahan pengikat (bonding 

material) bahan-bahan bangunan seperti batu, pasir dan bahan lain menjadi bahan 

padat dan kompak yang digunakan pada pekerjaan konstruksi. Semen yang 

dicampur dengan air akan menjadi senyawa hidrat yang memiliki sifat plastis dan 

kemampuan untuk merekat. Sifat pengikatan semen ditentukan oleh susunan 

kimia komponen penyusun (Mulyono, 2021). 

Semen merupakan bahan baku utama pembuatan berbagai infrastruktur 

yang bermanfaat untuk mendukung perkembangan ekonomi yang sedang 

dilakukan melalui pemerataan pembangunan dan kesejahteraan masyarakat di 

Indonesia. Pembangunan tersebut diantaranya seperti gedung, jalan, jembatan, 

pelabuhan, perumahan, bandara dan lain-lain. Terdapat senyawa kimia pembentuk 

semen dalam semen. Senyawa pembentuk semen diantaranya CaCO3, SiO2, 

SiO2Al2O3.2H2O. Satiap bahan baku mempunyai komposisi tersendiri. Batu 

Kapur atau Calsium Carbonate (CaCO3) memiliki komposisi kurang lebih 

sebanyak 81%. Pasir silika atau Silikon dioksida (SiO2) memiliki komposisi 

kurang lebih sebanyak 9%. Tanah liat dengan rumus kimia SiO2Al2O3.2H2O 

kurang lebih sebanyak 9% (Mahfud.dkk, 2018). Senyawa lainnya yaitu ada C3S 

(Trikalsium silikat), C2S (Dikalsium silikat), C3A (Trikalsium aluminat) dan 

C4AF (Tetrakalsium aluminoferit. Senyawa C3S dan C2S merupakan senyawa 

penyusun utama dari semen dengan persentase sekitar 70-80%. Berdasarkan  

persentase tersebut dapat mempengaruhi semen pada proses pengerasan semen. 

Kadar C3S yang lebih besar dari C2S menyebabkan semen mudah mengeras. 

Kadar C3S cukup tinggi sekitar 60% (Sudjatmiko, 2019). 
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3.1.1 Fungsi Semen 

Semen merupakan bahan baku yang dibutuhkan dalam proses konstruksi 

bangunan karena memiliki fungsi sebagai bahan pengikat dari kerikil, pasir dan 

besi tulangan sehingga menjadi struktur beton bertulang yang dapat menahan 

beban struktur teknik suatu bangunan. Proses pengikatan butiran agregat 

membentuk suatu masa padat yang mengisi rongga udara di dalam butiran 

agregat. Menurut Siswoyo dan Sistarani, 2020,  fungsi semen berdasarkan 

jenisnya : 

1. Semen portland untuk bahan umum yang digunakan untuk pembangunan 

atau konstruksi seperti rumah, gedung dan lain-lain. 

2. SMC (Super Mansory Cement) untuk merenovasi atau membangun ulang 

suatu bangunan. 

3. Semen mortar atau semen putih untuk bahan baku ditahap akhir atau 

finishing. 

4. Semen campur (campuran semen PCC dan PPC) untuk bahan pencampur 

semen. 

5. Semen anti-bakteri untuk mencegah pertumbuhan bakteri pada konstruksi 

bangunan. 

 

3.2 Jenis-jenis Semen  

Semen terbagi menjadi beberapa jenis, jenis semen mempengaruhi 

kekuatan bahan beton. Berikut merupakan jenis-jenis semen yang banyak 

dipasarkan : 

3.2.1 Semen Portland 

Semen Portland adalah bahan konstruksi yang paling banyak digunakan 

dalam pekerjaan beton. Menurut ASTM C-150 tahun 1985, semen Portland 

didefinisikan sebagai semen hidrolik yang dihasikan dnegan menggiling klinker 

yang terdiri dari kalsium silikat hidrolik, yang umumnya mengandung satu atau 
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lebih bentuk kalsium sulfat sebgaai bahan tambahan yang digiling bersamaan 

dengan bahan utama (Zulkarnain, 2021). 

 Berdasarkan persentase kandungan penyusunnya, semen portland terdiri 

dari lima tipe yaitu tipe I, tipe II, tipe III, tipe IV, dan tipe V. 

A. Semen tipe I  (Ordinary Portland Cement). 

 Semen tipe I ini digunakan untuk kontruksi bangunan umum tanpa ada 

persyaratan hidrasi panas dan kekuatan awal. Semen tipe I ini biasanya digunakan 

untuk lokasi jauh dari pantai dengan kadar sulphur rendah, seperti gedung 

bertingkat, pemukiman, dan jalan raya. Semen ini digunakan untuk keperluan 

konstruksi umum yang tidak memerlukan persyaratan khusus, yaitu tidak 

memerlukan ketahanan sulfat, tidak memerlukan persyaratan panas hidrasi, dan 

tidak memerlukan kekuatan awal yang tinggi. Berikut merupakan komposisi 

senyawa pada semen OPC : 

Tabel 3.1 Komposisi senyawa pada semen portland tipe I 

Senyawa Komposisi (% berat) 

C3S 55% 

C2S 19% 

C3A 10% 

C4AF 7% 

MgO 2,8% 

CaO 1% 

SO3 2,9% 

LOI 1% 

Sumber : Austin, 1997. 
 

B. Semen tipe II (Moderate Sulphate Resistance). 

Semen tipe II ini digunakan sebagai material bangunan yang terletak di 

pinggir laut, rawa, saluran irigasi dan bendungan karena semen tipe II tahan 

terhadap asam sulfat antara 0,8%-0,17% dan tahan terhadap panas hidrasi sedang.  

Semen tipe II ini memiliki kandungan senyawa sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Komposisi senyawa pada semen portland tipe II  

Senyawa Komposisi (% berat) 
C3S 51% 

C2S 24% 

C3A 6% 
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C4AF 11% 

MgO 2,9% 

CaO 1% 
SO3 2,5% 

LOI 0,8% 

Sumber : Austin, 1997 
 

C. Semen tipe III (Hight Early Strenght Cement). 

Semen tipe ini memiliki persyaratan khusus dalam penggunaan. Yaitu 

bangunan harus memiliki kekuatan awal yang tinggi setelah proses peningkatan 

terjadi. Biasanya digunakan untuk pembangunan bangunan tingkat tinggi. Seperti, 

jalan beton, jalan tol, bandar udara dan bangunan dalam air. Semen tipe III ini 

memiliki kandungan senyawa sebagai berikut : 

Tabel 3.3 Komposisi senyawa pada semen portland tipe III 

Senyawa Komposisi (% berat) 
C3S 57% 

C2S 19% 

C3A 10% 

C4AF 7% 

MgO 3,1% 

CaO 1,3% 

SO3 0,9% 

LOI 0,9% 

Sumber : Austin, 1997 
 

D. Semen tipe IV (Low Hydration Heat). 

Semen tipe ini dalam aplikasinya membutuhkan panas hidrasi yang rendah 

dan harus diminimalkan pada fase pengerasan sehingga tidak  terjadi keretakan. 

Pengaplikasian semen tipe IV ini biasanya pada DAM. Semen tipe IV memiliki 

kandungan senyawa sebagai berikut : 

Tabel 3.4 Komposisi senyawa pada semen portland tipe IV 

Senyawa Komposisi (% berat) 
C3S 28% 

C2S 49% 

C3A 4% 

C4AF 12% 

MgO 1,8% 

CaO 0,8% 

SO3 1,9% 

LOI 0,9% 

Sumber : Austin, 1997 
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E. Semen tipe V (High Sulphate Resistance). 

Semen tipe V ini tahan terhadap asam sulfat lebih dari 0.20%. Biasanya 

digunakan untuk kontruksi di wilayah rawa-rawa, kawasan tambang, dan 

bangunan kontruksi dalam air, jembatan, terowongan, pelabuhan, dan pembangkit 

tenaga nuklir. Semen tipe V ini memiliki kandungan senyawa sebagai berikut : 

 

Tabel 3.5 Komposisi senyawa pada semen portland tipe V 

Senyawa Komposisi (% berat) 
C3S 38% 
C2S 43% 
C3A 4% 

C4AF 9% 

MgO 1,9% 

CaO 0,8% 

SO3 1,8% 

LOI 0,9% 

 Sumber : Austin, 1997 
 

3.2.2 PPC 

Pozzolan Portland Cement (PPC) adalah semen hidrolik yang merupakan 

campuran homogen dari semen Portland dan pozzolan halus, yang digiling 

bersama dengan klinker. Kandungan pozzolan yang digunakan berkisar antara 6 

sampai 40% dari berat semen pozzolan Portland. Pozzolan adalah bahan yang 

mengandung senyawa silika dan alumina yang tidak memiliki sifat ikatan seperti 

semen, tetapi bentuknya halus dan dengan adanya air senyawa ini bereaksi secara 

kimia dengan kalsium hidroksida pada suhu kamar membentuk semen, biasanya 

berbentuk trass. Semen ini tahan terhadap asam dan garam sehingga semen ini 

cocok untuk bangunan yang membutuhkan penuangan beton dalam jumlah besar, 

bendungan, irigasi, bangunan pantai atau rawa, pengolahan limbah, dan bangunan 

lain yang membutuhkan sulfat dan panas hidrasi sedang. Semen jenis ini memiliki 

kandungan C2S lebih tinggi dari C3S dan kandungan SO3 antara 1,2% dan 1,3%. 

Semen jenis ini memiliki kuat tekan awal yang rendah dan kuat tekan selanjutnya 

yang lebih stabil. Kegunaan semen portland pozzolan cement adalah untuk :  

1. Konstruksi beton untuk bangunan-bangunan umum dan bertingkat tinggi. 
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2. Konstruksi beton yang membutuhkan panas hidrasi dan suhu beton yang 

rendah, seperti Raft Foundation dan bendungan.  

3. Konstruksi bangunan tepi pantai, saluran irigasi dan tempat-tempat dengan 

lingkungan garam agresif serta tahan terhadap garam dan sulfat. 

4. Bangunan yang memerlukan kekedapan tinggi seperti sanitasi dan bak 

penampungan air (Zulkarnain, 2021).  

3.2.3 Special Blended Cement (SBC) 

Special Blended Cement (SBC) merupakan semen khusus yang diciptakan 

untuk pembangunan megaproyek jembatan Surabaya – Madura (Suramadu) dan 

sesuai digunakan untuk bangunan di lingkungan air laut. Semen jenis ini dikemas 

dalam bentuk curah (Zulkarnain, 2021). 

 

3.2.4 Portland Composite Cement (PCC) 

PCC adalah semen hidrolis yang dihasilkan dari penggilingan bersama 

antara terak, gypsum, dolomite dan bahan anorganik. Kegunaan semen jenis ini 

untuk konstruksi beton umum, plesteran, selokan, pasangan batu bata, pembuatan 

elemen bangunan khusus seperti beton pra-cetak, beton pra-tekan dan paving 

block (Zulkarnain, 2021). 

 

3.3 Bahan Baku Semen 

Terdapat beberapa bahan baku pada pembuatan semen diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

3.3.1 Batu Kapur 

Batu Kapur merupakan sumber utama senyawa Kalsium.  Batu kapur 

murni umumnya merupakan kalsit atau aragonit  yang secara kimia keduanya 

dinamakan CaCO3. Kalsium  karbonat (CaCO3) di alam sangat banyak terdapat di 

berbagai  tempat. Kalsium karbonat berasal dari pembentukan geologis  yang pada 

umumnya dapat dipakai untuk pembuatan semen Portland sebagai sumber utama 

senyawa Ca. Batu kapur yang baik dalam penggunaan pembuatan semen memiliki 
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kadar air ± 5% dan penggunaan batu kapur dalam pembuatan semen itu sendiri 

sebanyak ± 81%. Batu kapur tersusun atas struktur butiran kristal yang baik. 

Kekerasan batu kapur dipengaruhi oleh umur geologinya. Semakin tua umur batu 

kapur biasanya semakin keras. Untuk pembuatan semen, komposisi batu kapur 

dibatasi sebagai berikut: CaO min 50%, MgO max 3%, H2O max 12%. Tingginya 

kadar MgO menyebabkan terjadinya perubahan bentuk semen setelah terjadi 

pengerasan, yaitu timbulnya retakretak. Jika dalam proses pembuatan semen 

diindikasikan kadar CaOnya kurang maka dapat digunakan Limestone High Grade 

atau (kadar CaO > 90%) sebagai bahan koreksi. Batu kapur murni  biasanya 

berupa Calspar (kalsit) dan aragonite. Senyawa  Karbonat dan Magnesium dalam 

batu Kapur umumnya berupa  dolomite (CaMg(CO3)2. Kandungan CaCO3 

didalam limestone  berkisar antara 80-99%. Disamping itu juga merupakan  

senyawa yang bereaksi dengan senyawa silika, alumina dan besi  yang akan 

membentuk senyawa potensial penyusun utama  semen (Marzuki, 2009). 

Tabel 3.6 Spesifikasi Batu Kapur Secara Umum 

Parameter High Grade Medium Grade Low Grade 

Kenampakan Putih Lebih Kusam Kusam 

CaCO3 97 - 99% 88 – 90% 85 – 87% 

MgCO3 Maksimal 2% Maksimal 2% Maksimal 2% 

SiO2 0,08 – 2% 0,08 – 2% 0,08 – 2% 

Fe2O3 0,01 – 0,4% 0,01 – 0,4% 0,01 – 0,4% 

Al2O3 0,09 – 1% 0,09 – 1% 0,09 – 1% 

H2O, Na2O, K2O Sisa Sisa Sisa 

Sumber : Banerjea, 1980 

 

3.3.2 Tanah Liat 

Tanah liat merupakan suatu silika hidraaluminium yang  kompleks N dan 

K merupakan nilai numerik molekul  yang terikat dan bervariasi untuk massa 

yang sama. Tanah liat adalah bahan alam yang mengandung senyawa: silika 
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oksida (SiO2), aluminium oksida (Al2O3), besi oksida (Fe2O3) dan magnesium 

oksida (MgO). Tanah liat terbentuk dari proses pelapukan batuan silika oleh  asam 

karbonat dan sebagian dihasilkan dari aktivitas panas  bumi. Tanah liat yang baik 

untuk digunakan memiliki kadar air  ± 20%, kadar SiO2 tidak terlalu tinggi ± 

46%, dan penggunaan  tanah liat dalam pembuatan semen itu sendiri sebesar ± 

9%. Kualitas tanah liat dibedakan atas kandungan alumina (Al2O3), antara lain:  

1. High Alumina yaitu tanah liat yang mengandung alumina ≥ 17%. 

2. Low Alumina yaitu tanah liat yang mengandung alumina ≤ 17%. 

Salah satu sifat kimia tanah liat yaitu dapat mengalami  pelepasan air 

hidrat bila dipanaskan pada suhu 500
o
C. Sifat dari  tanah liat jika dipanaskan atau 

dibakar akan berkurang sifat  keliatannya dan menjadi keras bila ditambah air. 

Berikut merupakan komposisi tanah liat pada pembuatan semen Portland: 

 

Tabel 3.7 Komposisi tanah liat pada pembuatan semen portland 

CaO SiO2 Al2O3 Fe2O3 MgO Alkali SO3 H2O 

(%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) 

1 – 10 40 – 70 15 – 30 3 – 10 1 – 5 1 – 4 < 2 18 – 25 

Sumber : Banerjea, 1980 

 

3.3.3 Bahan Koreksi 

Bahan koreksi adalah bahan baku yang digunakan hanya jika komposisi 

oksida tidak memenuhi persyaratan kualitatif dan kuantitatif ketika bahan baku 

utama dicampur. Bahan koreksi yang umum digunakan antara lain silika oksida, 

alumina, dan oksida yang berasal dari pasir silika (pasir), Tanah liat, pasir besi. 

Bahan modifikasi yang umum digunakan dalam industri semen antara lain: 

3.3.3.1 Pasir Silika 

Silika adalah senyawa kimia dengan rumus SiO2 (silicon dioxsida) yang 

dapat diperoleh dari silika mineral, nabati dan  sistesis kristal. Pasir Silika disebut 

juga silica sand mempunyai kandungan SiO2 yang tinggi 90-95%.  Silika mineral 

adalah senyawa yang banyak  ditemui dalam bahan tambang/galian yang berupa 

mineral  seperti pasir kuarsa, granit, dan felspar yang mengandung  kristal-kristal 

silika (SiO2). Silika mineral adalah senyawa yang banyak ditemui dalam bahan 
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tambang/galian yang berupa mineral seperti pasir kuarsa, granit, dan fledsfar yang 

mengandung kristal-kristal silika (SiO2). Selain terbentuk secara alami, silika 

dengan struktur kristal tridimit dapat diperoleh dengan cara memanaskan pasir 

kuarsa pada suhu 870°C dan bila pemanasan dilakukan pada suhu 1470° dapat 

diperoleh silika dengan struktur kristobalit. Silika juga dapat terbentuk dengan  

mereaksikan silicon dengan oksigen atau udara pada suhu tinggi. Semakin murni 

pasir silika, maka akan semakin putih warnanya dan biasanya disebut pasir kuarsa 

yang berkadar SiO2 100%. Komponen ini digunakan terus sebagai bahan 

tambahan pada pembuatan semen apabila kadar SiO2nya masih rendah. 

Penggunaan pasir silika dalam pembuatan semen sebesar ± 9%. Berikut 

merupakan komposisi pasir silica pada pembuatan semen Portland : 

 

Tabel 3.8 Komposisi pasir silika pada pembuatan semen portland 

CaO  

(%) 

SiO2 

(%) 

Al2O3 

 (%) 

Fe2O3 

(%) 

MgO  

(%) 

Alkali  

(%) 

LOI 

(%) 

1 – 3 85 - 95 2 - 3 1 – 3 1 - 3 1 - 2 2 - 5 

Sumber : Banerjea, 1980 

 

3.3.3.2 Copper Slag 

Penggunaan copper slag sebagai bahan pengganti sebagian agregat halus 

karena memiliki bentuk dan gradasi yang menyerupai pasir alam. Bentuk fisik 

copper slag yaitu berbentuk pipih dan runcing dan sebagian besar mengandung 

oksida besi dan silikat serta mempumyai sifat kimia yang stabil. Komposisi kimia 

copper slag terdiri dari Fe2O3, SiO2, CaO, Al2O3 (Banerjea, 1980). 

 

3.3.4 Bahan Pembantu 

3.3.4.1 Gypsum 

Gypsum adalah mineral yang umum diperoleh dari permukaan dan bawah 

tanah yang dapat ditemukan dalam bentuk kristal dan batu-batuan. Gypsum adalah 

batu putih yang terbentuk karena pengendapan air laut. Gypsum merupakan 
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mineral sulfat yang paling umum di bumi dan terbanyak dalam batuan sedimen, 

lunak bila murni yang mengandung dua molekul hablur. Gypsum ini digunakan 

untuk bahan tambahan pembuatan semen type I atau semen OPC (Ordinary 

Protland Cement). Gypsum dipakai sebagai bahan campuran pada terak untuk 

digiling pada penggilingan akhir. Tujuan penambahan gypsum pada saat 

penggilingan terak adalah untuk memperlambat pengerasan pada semen, 

mencegah adanya false set, serta memberikan tekanan pada semen. Penambahan 

gypsum dengan kadar 91 % dilakukan pada penggilingan akhir dengan 

perbandingan 96 : 4 (Austin, 1997). 

 

3.3.4.2 Trass 

Trass disebut juga pozzolan yang merupakan batuan lunak atau lapisan 

tanah yang berasal dari abu gunung berapi yang banyak  mengandung amorf yang 

dapat larut di air/larutan asam.  Trass digunakan sebagai bahan campuran semen 

PPC sebagai pozzolan activity. Penambahan trass bertujuan agar kadar freelime 

dapat direduksi sehingga kualitas semen menjadi lebih baik dan memberikan kuat 

tekan awal yang kurang tapi kuat tekan akhir yang stabil. Penambahan trass 

dilakukan di dalam finish mill dengan gypsum dan terak (Austin, 1977). 

 

3.3.4.3 Batu Kapur dan Dolomit  

Batu kapur digunakan untuk menambah kuat tekan. Batu kapur dan 

dolomit merupakan bahan pencampur pada pembuatan semen  OPC maupun PPC 

yang didapatkan dari tambang Semen Indonesia (Austin, 1977). 

 

3.3.4.4 Fly Ash  

Fly ash merupakan abu terbang sisa hasil pembakaran batu bara pada 

pembangkit listrik dengan kandungan oksida silica amorf  (SiO2) sebesar 40%. 

Fly Ash digunakan sebagai filler yang merupakan bahan campuran pada 

pembuatan semen PPC yang didapatkan dari PLTU Paiton, Jepara dan Tuban. 

Tujuan penambahan bahan ini yaitu untuk meningkatkan kuantitas produk semen. 
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Dust digunakan sebagai filler. Dust merupakan bahan pencampur pada pembuatan 

semen OPC yang didapatkan dari Semen Indonesia (Austin, 1977). 

 

3.3.4.5 GBFS (Granular Blast Furnace Slag)  

GBFS digunakan untuk substitusi terak atau clinker. GBFS merupakan 

bahan pencampur pada pembuatan semen OPC (Ordinary Portland Cement) yang 

didapatkan dari PT. Krakatau Steel (Austin, 1977). 

 

3.4 Sifat-sifat Semen 

Semen memiliki 2 sifat diantaranya adalah sifat fisika dan sifat kimia. Sifat-

sifat tersebut adalah sebagai berikut : 

3.4.1 Sifat Fisika Semen 

Sifat fisika semen dapat dilihat dari perbedaan berupa kehalusan butir, 

waktu pengikatan dan lain-lain. Menurut Mulyono 2021, berikut merupakan sifat 

fisika semen : 

1. Kehalusan butir, yang dapat mempengaruhi proses hidrasi menyebabkan 

waktu pengikatan lama sehingga butiran semen lebih kasar. Semakin halus 

butiran semen menandakan proses hidrasi yang cepat. Kehalusan butir 

semen yang tinggi juga dapat mengurasi bleeding atau naiknya air ke 

permukaan akan tetapi membuat beton menyusut lebih banyak dan 

mempermudah terjadinya retak susut. Menurut ASTM, kehalusan butir 

semen yang lewat ayakan minimal 78%. Pengukuran dapat menggunakan 

alat turbidimeter dari wagner atau air premeability dari blaine. 

2. Kepadatan (density). Menurut ASTM, berat jenis semen sekitar 3,15 

g/cm
3
. Variasi berat semen disebebkan oleh pengaruh proporsi campuran 

semen dalam proses pembuatannya. Pengujian berat jenis menggunakan 

Le Chatelier Flask. 

3. Konsistensi. Pencampuran awal mempengaruhi konsistensi semen 

portland sehingga terjadi pengikatan pada saat beton mengeras. 

Konsistensi bergantung pada agregat pencampurnya. 
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4. Waktu pengikatan. Waktu semen bereaksi dengan air sampai pasta semen 

kaku menahan tekanan. Waktu pengikatan dibagi menjadi dua yaitu waktu 

ikatan awal (waktu pencampuran semen dengan air menjadi pasta semen) 

dan waktu ikatan akhir (waktu pasta semen mulai mengeras). Pengukuran 

waktu ikat menggunakan alat ‘Vicat’ atau ‘Gillmore’. 

5. Panas hidrasi, yang terjadi pada saat semen bereaksi dengan air 

(kalori/gram) bergantung pada jenis semen yang dipakai dan kehalusan 

butiran semen. Panas hidrasi naik sesuai dengan ketinggian temperatur 

hidrasi terjadi. 

6. Perubahan volume (kekekalan), yang dipengaruhi oleh struktur ikatan 

oksida serta bahan pengotornya.  

7. Kekuatan tekan, yang dilakukan dengan membuat uji mortar yang 

kemudian ditekan sampai hancur.  

 

3.4.2 Sifat Kimia Semen 

Secara garis besar, 4 senyawa pembentuk semen yaitu : 

1. Trikalsium Silikat atau C3S 

2. Dikalsium Silikat atau C2S 

3. Trikalsium Aluminat atau C3A 

4. Tetrakalsium Aluminofernit atau C4AF 

Senyawa-senyawa tersebut ada di dalam clinker menjadi kristal yang saling 

mengikat atau menguci. Bagian paling dominan dari semen adalah komposisi C3S 

dan C2S sekitar 70-80% dari berat semen. C3S akan cepat bereaksi apabila terkena 

air dan menghasilkan panas yang mempengaruhi kecepatan semen dalam 

mengeras sebelum 14 hari. C2S memberikan ketahanan terhadap serangan kimia 

dan mempengaruhi susud panas akibat lingkungan. Selain itu, C2S lebih lambat 

bereaksi dengan air dan berpengaruh setelah 7 hari. Kandungan C3S lebih banyak 

membentuk semen dengan kekuatan awal tekan yang tinggi dengan panas hidrasi 

yang tinggi. C2S lebih banyak membentuk kekuatan tekan awal yang rendah 



 

 
                                                                                                        Laporan Magang  Tanggal 01/09/2022 

                                                                                        Di  PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. Pabrik Tuban 

 

 

 
26 

 

UISI 

dengan ketahanan terhadap serangan kimia yang tinggi. Menurut Mulyono, 2021 

berikut merupakan sifat kimia semen diantaranya adalah 

1. Kesegaran semen. Pengujian kehilangan berat akibat kebakaran dilakukan 

pada semen dengan suhu 900-1000 C karena kelembapan yang 

menyebabkan pre-hidrasi dan karbonisasi kapur bebas atau magnesium 

yang menguap. Kelembapan terjadi akibat atmosfer yang mengandung air 

dan karbondioksida yang terserap di atmosfer. 

2. Sisa yang tak larut (insoluble residue), yang merupakan sisa bahan yang 

tak habis bereaksi (bahan yang tidak aktif) dari semen. Semakin sedikit 

sisa bahan maka kualitas semen semakin baik dengan syarat maksimum 

yaitu 0.85%. 

3. Panas hidrasi semen. Semen akan terhidrasi apabila semen bersentuhan 

dengan air dengan hasil hidrasi mengendap dibagian luar. Semen yang 

tidak terhidrasi akan mengecil volume nya atau menyusut.  

3.5 Proses Pembuatan Semen 

3.5.1 Proses Produksi Semen 

Semen portland merupakan jenis semen yang banyak digunakan untuk 

pembangunan di Indonesia sebagai bahan dasar beton, bahan adukan maupun 

bahan perekat bangunan. Produksi semen dimulai dari tahap penambangan hingga 

pengemasan.  
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Sumber : Yani dkk, 2022. 

Gambar 3.1 Proses Produksi Semen Secara Umum 

Penambangan semen dilakukan untuk memperoleh bahan baku utama 

industri semen yaitu batu kapur dan tanah liat hingga 94%. Komposisi bahan 

disesuai dengan ketetapan dan jenis semen yang di produksi. Metode yang 

digunakan dalam menambang batu kapur dan tanah liat adalah pengeboran dan 

peledakan. Hasil tambang yang didapat akan dihancurkan oleh alat penghancur 

atau crusher.  

Penambangan batu kapur terdiri atas pembongkaran, pemuatan, 

pengangkutan dan penggilingan batu kapur. Bahan peledak yang digunakan 

memiliki sifat sebagai sumber energi dengan daya tinggi, aman, dapat dikontrol 

dan murah. Energi dari bahan peledak sebesar 4-6 MJ/kg dengan rate sebesar 10
-6

 

detik dan power sebesar 100 GW/kg. Batu kapur hasil ledakan akan dibawa oleh 

wheel loader untuk dipindahkan dan diangkut menggunakan dump truck meuju 

crusher untuk dihancurkan dan diperkecil ukurannya.  

Penambangan tanah liat dimulai dari pembongkaran material dengan 

bulldoszer atau menggunakan bor dan peledak, dilanjutkan dengan proses 

pemuatan dengan alat wheel loader dan excavator kemudian pengangkutan tanah 

liat ke tempat cruhing plant dengan drump truck untuk penyesuaian ukuran.  
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(a)                                  (b)       

Sumber : Yani dkk, 2022. 

Gambar 3.2 (a) Batu Kapur, (b) Tanah Liat 
 

Selanjutnya adalah pengeringan dan penggilingan raw material. Proses 

pengeringan raw material berfungsi untuk mengurangi atau menghilangkan kadar 

air dalam material sehingga air yang terkandung tidak mengganggu proses 

penggilingan. Pengeringan dilakukan pada suhu 350-380 C dengan panas gas 

suspension preheater dari pembakaran kiln. Proses penggilingan bertujuan untuk 

mencampur raw material dengan bahan baku tambahan yang hasilnya terdiri atas 

partiker kasar yang akan masuk kembali untuk digiling kembali dan partikel halus 

yang akan masuk kedalam air blending silo untuk proses homogenisasi. 

Homogenisasi sendiri bertujuan untuk mencapurkan bahan baku menjadi seragam, 

mudah digiling dan dibakar pada proses pembakaran kiln. Setelah itu raw meal 

hasil homogenisasi akan dimasukkan ke tempat penyimpanan sementara silo. 

Raw meal akan melalui proses selanjutnya yaitu pembakaran dan 

pendinginan untuk menjadi klinker. Sebelum ke proses pembakaran, raw meal 

akan melewati suspension preheater untuk menguapkan kadar air dalam raw 

meal, proses penyerapan panas dan proses kalsinasi atau penguraian batu kapur. 

Setelah itu raw meal akan memasuki rotary kiln dengan suhu awal 900-1000 C 

dan mengalami perubahan fisika dan kimia yang disebabkan oleh kontak antara 

gas panas dan raw meal dalam rotary kiln. Batu bara atau bahan bakar alternatif 

merupakan sumber pemanasan. 
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Sumber : Yani dkk, 2022. 

Gambar 3.3 Pembakaran Klinker 

Pendinginan klinker menggunakan alat grate cooler dengan sumber 

pendingin berasal dari cooling fan. Pendinginan bertujuan supaya tidak merusak 

alat pada proses selanjutnya dan mencegah reaksi yang tidak diinginkan akibat 

klinker yang terlalu panas. 

Proses selanjutnya adalah penggilingan akhir atau cement mill. Tujuan 

dari penggilingan akhir adalah untuk menghasilkan semen dengan tingkat 

kehalusan dan komposisi tertentu dengan penambahan bahan seperti gypsum,batu 

kapur, trass, fly ash, slag blast furnace, dan lain sebagainya. Komposisi bahan 

tambahan bergantung dengan jenis semen yang diproduksi. Cement mill biasanya 

menggunakan mill tipe horizontal yang didalamnya terdiri atas 2 ruangan dengan 

ukuran ball mill yang berbeda. Ball mill terbuat dari plat baja berbentuk silinder 

berfungsi sebagai penggilingan, pencampuran akhir dan penyaring material. 

Putaran mill mengakibatkan material dan ball mill bertumbukan. Hasil dari 

penggilingan akhir berupa semen yang diangkut dengan air slide kemudian 

diangkut kembali dengan bucket elevator menuju air separator untuk 

memisahkan partikel kasar yang akan digiling kembali dan partikel halus yang 

akan masuk ke cyclone untuk pemisahan partikel dan udara.  
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Sumber : Yani dkk, 2022. 

Gambar 3.4 Cement Mill Horizontal 

Proses terakhir adalah pengantongan. Semen hasil penggilingan terakhir 

dimasukkan kedalam silo semen, dikemas dan ditimbang sesuai dengan jenis 

semen dan berat semen yang ditentukan. 

 

Sumber : Yani dkk, 2022. 

Gambar 3.5 Kantong Semen 

 

3.5.2 Teknologi Pembuatan Semen 

Terdapat 2 jenis proses teknologi pembuatan semen yaitu proses basah, 

semi basah, semi kering dan proses kering. Proses basah (wet process) merupakan 

proses bahan baku dihancurkan dalam raw mill kemudian digiling dengan 

ditambah air dalam jumlah tertentu. Rotary dryer digunakan untuk mengeringkan 
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buburan/slurry hingga terbentuk umpan tanur dengan kadar air 25-40%. Pada 

proses basah terak akan dihasilkan menggunakan ‘long rotary kiln’ kemudian  

didinginkan dan dicampur dengan gypsum pada proses cement mill hingga 

menjadi semen. Berikut merupakan kelebihan dan kekurangan dari proses basah 

diantaranya : 

Kelebihan : 

1. Pencampuran dari komposisi slurry lebih mudah karena berupa luluhan. 

2. Kadar Na2O dan K2O tidak menimbulkan gangguan penyempitan dalam 

saluran preheater atau pipa. 

3. Debu yang dihasilkan relatif sedikit.  

4. Deposit yang tidak homogen tidak berpengaruh karena mudah mencampur 

dan mengoreksinya. 

Kekurangan : 

1. Tanur putar yang digunakan ukurannya lebih panjang dibandingkan tanur 

putar pada proses kering. 

2. Pemakaian bahan bakar lebih banyak dibandingkan proses lain karena 

kebutuhan panas pembakaran tinggi 1.500-1.900 kcal untuk setiap 

kilogram teraknya.  

3. Memerlukan air proses untuk membentuk material menjadi sepertilumpur. 

Proses semi basah (semi wet process) merupakan proses pemecahan bahan 

baku kemudian dihomogenisasi dan ditambahkan air dalam jumlah tertentu serta 

dicampur dengan luluhan tanah liat hingga membentuk bubur halus dengan kadar 

air 15-25%. Berikut merupakan kelebihan dan kekurangan dari proses semi basah 

diantaranya : 

Kelebihan : 

1. Umpan mempunyai komposisi yang lebih homogen dibandingkan dengan 

proses kering.  

2. Debu yang dihasilkan sedikit. 

Kekurangan : 
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1. Tanur yang digunakan masih lebih panjang dari tanur putar pada proses 

kering.  

2. Membutuhkan filter yg berupa filter putar kontinyu untuk menyaring 

umpan yang berupa buburan sebelum dimasukkan ke kiln.  

3. Energi yang digunakan 1.000 - 1.200 kcal untuk setiap kg terak. 

Proses semi kering (semi dry process) atau grate process merupakan proses 

transisi dari proses basah ke proses kering, tanur berupa tepung kering. Umpan 

disemprot air menjadi granular dengan kadar air 10-12% dengan ukuran 10-12 

mm menggunakan alat granulator. Kemudian kiln feed dikalsinasi dengan 

menggunakan tungku tegak (shaft kiln) atau long rotary kiln. Dan terbentuk 

klinker sebagai hasil akhir proses kalsinasi. Berikut merupakan kelebihan dan 

kekurangan dari proses semi kering diantaranya : 

Kelebihan : 

1. Tanur yang digunakan lebih pendek dari proses basah.  

2. Pemakaian bahan bakar lebih sedikit. 

Kekurangan : 

1. Menghasilkan debu. 

2. Campuran tepung baku kurang homogen karena pada saat penggilingan 

bahan dalam keadaan kering. 

Proses kering (dry process) merupakan proses pemecahan bahan baku disertai 

dengan pengeringan dengan mengalirkan udara panas dalam raw mill sampai 

diperoleh tepung baku dengan kadar air 0,5 - 1%. Tepung baku yang telah 

homogen ini diumpankan ke dalam suspension preheater sebagai pemanasan 

awal, sehingga terjadi perpindahan panas melalui kontak langsung antara gas 

panas dengan material dengan arah berlawanan (counter current). Sistem 

suspension preheater menghilangkan kadar air dan mengurangi beban panas pada 

kiln. Menurut Budiman dkk, 2022, berikut merupakan kelebihan dan kekurangan 

dari proses kering diantaranya: 

Kelebihan : 



 

 
                                                                                                        Laporan Magang  Tanggal 01/09/2022 

                                                                                        Di  PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. Pabrik Tuban 

 

 

 
33 

 

UISI 

1. Rotary kiln yang digunakan relatif pendek.  

2. Heat consumption rendah yaitu sekitar 800-1000 kcal untuk setiap 

kilogram terak sehingga bahan bakar yang digunakan lebih sedikit. 

3. Kapasitas produksi besar dan biaya operasi rendah 

Kekurangan : 

1. Adanya air yang terkandung dalam material sangat mengganggu operasi 

karena material lengket pada inlet chute.  

2. Banyak debu yang dihasilkan sehingga dibutuhkan alat penangkap debu. 

3. Impuritas Na2O dan K2O menyebabkan penyempitan pada saluran 

preheater.  

4. Campuran tepung kurang homogen karena bahan yang digunakan 

dicampur dalam keadaan kering. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Tugas Khusus 

Membuat Block Diagram, Flow Diagram serta Neraca Massa Mill 5 dari 

Operasi Finish Mill Tuban 3. 

 

4.2 Latar Belakang Masalah 

Kegiatan praktek kerja lapangan dilakukan selama satu bulan. Sebelum 

melakukan praktek kerja, peserta diberikan pembekalan terlebih dahulu dan diberi 

jadwal praktek kerja oleh pembimbing lapangan. Unit Section Finish Mill  

merupakan salah satu unit yang ada di PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

Penulisan laporan praktik kerja bersumber dari literatur-literatur. Selain itu untuk 

penyusunan tugas khusus bisa melakukan observasi dan pengumpulan data dari 

Central Control Room (CCR) yang mengoperasikan peralatan pabrik dan juga 

bagian evaluasi proses. Seksi Finish Mill adalah seksi yang bertanggung jawab 

dalam proses penggilingan akhir sampai menjadikan bahan menjadi produk 

semen. Produk semen yang dihasilkan pada proses penggilingan akhir akan 

disimpan di silo dan akan masuk ke proses selanjutnya, yaitu proses pengemasan. 

Selain itu, seksi finish mill akan melakukan koordinasi dengan seksi laboratorium 

perihal ingin membuat semen dengan jenis OPC atau PPC. Pengoperasian Mill 

pada unit kerja Operasi Finish Mill bertujuan untuk memproduksi semen dengan 

kehalusan tinggi. Kehalusan yang tinggi tersebut diperlukan untuk tingkat 

reaktivitas dan kuat tekan semen yang baik, serta kualitas semen dapat dipantau 

dengan mengukur luas permukaan spesifik (blaine) atau residu hasil ayakan 

produk (mesh).  

 

4.3 Penyelesaian Tugas Khusus 

4.3.1 Blok Diagram 
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Berikut merupakan blok diagram dari Finish Mill 5 : 

 
Gambar 4.1 Blok Diagram Neraca Massa Finish Mill 5 Pabrik Tuban 3 

 

4.3.2 Flow Diagram 

Berikut merupakan Flow diagram dari Finish Mill 5 Pabrik Tuban 3: 

Gambar 4.2  Flow Diagram Finish Mill 5 Pabrik Tuban 3
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4.3.3 Neraca Massa 

Data umpan masuk ke Finish Mill 5 tanggal 18 Maret 2022 dari Bagian 

CCR dan Unit Evaluasi Proses.  Basis = 1 jam operasi. 

Tabel 4.1 Data umpam masuk Finish Mill 

Jam ke- Umpan (Kg) 

8 198000 

9 198000 

10 198000 

11 198000 

12 198000 

13 198000 

14 198000 

Rata-rata 198000 

 

Tabel 4.2 Komposisi Bahan masuk dan kandungan H2O Finish Mill 5 

Komponen Input (%) H2O (%) 

Clinker 59.51 0 

Gypsum 3.14 23.5 

3rd Material 7.99 12.5857 

Dolomit 28.03 4.8285 

Fly Ash 1.31 4 

 

Tabel 4.3 Komposisi Komponen Masuk Finish Mill 5 

Komponen INPUT 

  X massa (%) massa (ton) 

Clinker 59.51 104.01 

Gypsum 3.14 5.54 

3rd Material 28.05 48.94 

Dolomit 7.99 13.91 

Fly Ash 1.31 2.11 

Total 100 174.53 
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Tabel 4.4 Aliran H2O yang teruapkan 

Komponen INPUT 

  X massa (%) massa (ton) 

Clinker 0 0.00 

Gypsum 23.50 1.30 

3rd Material 12.58571429 6.16 

Dolomit 4.828571429 0.67 

Fly Ash 4 0.08 

Total 44.91428571 8.22 

 

Asumsi pemisahan berdasarkan referensi PT Semen Indonesia (persero) Tbk. 

1. Separator  = Effisiensi 90% 

2. Cyclone  = Effisiensi 90% 

3. Bag Filter  = Effisiensi 95% 

 
Gambar 4.3 Blok Diagram Neraca Massa Total Finish Mill 5 

Dimana neraca massa totalnya : 

F1 = F3 + F7 + F8 + F10 + F11 + F12 

Perhitungan : 

F1  = 174.53 Ton 

= 174528.57 kg 

F3  = Perhitungan H2O teruapkan 

  = 8.22 Ton 

= 8218.812245 kg 

F2 = 149304.6 kg 
 

(Asumsi perhitungan dengan Bahan Kering masuk Ball Mill) 

Bahan kering masuk Ball Mill = F1 – F3 

     = 174528.57 kg - 8218.812245 kg 

      = 149304.6 kg 

Asumsi debu yang ditarik BF1   = 5% 

Debu ditarik Bag Filter 1     = 5% x Bahan kering masuk Ball Mill 
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     = 5% x 149304.6 kg 

     = 8315.488 kg 

Effisiensi Bag Filter 1 = 95% 

Effisiensi Bag Filter 1 = 95% x debu ditarik BF1 

     = 95% x 8315.488 kg 

     = 7899,714 kg 

Debu keluar Bag Filter 1 = Debu ditarik Bag Filter 1 - Effisiensi Bag Filter 1  

     = 8315,488 kg – 7899,714 kg     

= 415,744 kg 

Semen masuk separator = Bahan kering masuk Ball Mill – Debu keluar BF1 

     = 149304,6 kg - 415,744 kg 

     = 165.893,98 kg 

Effisiensi Separator  = 90% 

Effisiensi Separator  = 90% x semen masuk separator 

     = 90% x 165.893,98 kg 

     = 149.304,6 kg 

Bahan masuk Ball Mill = Bahan kering + keluar separator  

(F2)    = 166309,76 kg + 149304,6 kg 

   = 315614,35 kg 

 

Asumsi debu yang ditarik Bag Filter 1 = 5% 

F4   = 5% x Bahan masuk Ball Mill 

 = 5% x 315614,35 kg 

   = 15780,72 kg 

Produk Ball Mill masuk separator (F5) = Massa masuk ball mill – debu ditarik 

  Bag Filter 1 

        = 315614,35 kg - 15780,72 kg 

        = 299.833,63 Kg 

Produk separator masuk cyclone (F6)   = massa masuk F5 – massa total F2 

        = 299.833,63 Kg – 149304.6 kg 

         = 150.529,04 kg 

F7  =  

Efisiensi Bag Filter 1 = 95% 

Produk Bag Filter 1   = 95% x debu ditarik BF 1 

     = 95% x 15780,72 kg 

     = 14.991,68 kg 

 

F8 =  

Debu BF1   = debu ditarik Bag Filter 1 – produk Bag Filter 1 

     = 15780,72 kg – 14.991,68 Kg 

    = 789,0359 Kg 

F10 = 

Efisiensi separator  = 90% 

Produk cyclone   = 90% x massa total F6 

     = 90% x 150.529,04 kg 

     = 135.476,1 Kg 
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F9  = Massa total F6 – massa total F10 

      = 150.529,04 kg – 135.476,1 Kg 

        = 150.52,90 kg 

 

F11= 

Efisiensi Bag Filter 2 = 95% 

Produk Bag Filter 2   = 95% x massa total F9 

     = 95% x 150.52,90 kg     

    = 143.00,26 Kg 

F12 = 

Debu dari Bag Filter 2   = Massa total F9  – massa total F11 

        = 150.52,90 kg – 143.00,26 Kg 

       = 752,65 Kg 

 

Tabel 4. 5 Nilai input dan output neraca massa total finish mill 5 

  Input (Kg) Output (Kg) 

Feed (F1) 174528.57   

Uap H2O (F3)   8218.812245 

Produk Bag Filter 1 (F7)   14991.68141 

Debu (F8)   789.0358637 

Produk Cyclone (F10)   135476.1377 

Debu (F12)   752.65 

Produk Bag Filter 2 (F11)   14300.25898 

TOTAL 174528.57 174528.57 

 

1) Ball Mill 

 

Gambar 4. 4 Blok Diagram Neraca Massa Ball Mill 
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Perhitungan : 

Massa Komponen = %Komposisi input x Massa Total  

 

Massa Total Aliran 1 (F1)         = 174.528,57 Kg 

Tabel 4.6 Massa masing-masing komponen aliran 1 

Komponen X massa (%) massa (kg) 

Clinker 59.51 104014.29 

Gypsum 3.14 5542.86 

3rd Material 7.99 48942.86 

Dolomit 28.03 13914.29 

Fly Ash 1.31 2114.29 

 

Massa Total Aliran 2 (F2) = 149.304,5863 Kg 

Tabel 4.7 Massa masing-masing komponen aliran 2 

Komponen X massa (%) massa (kg) 

Clinker 64.4 96152.15358 

Gypsum 2.4 3583.310071 

3rd Material 4.5 6718.706384 

Dolomit 26.2 39117.80161 

Fly Ash 2.5 3732.614658 

 

Tabel 4.8 H2O yang teruapkan (F3) 

Komponen X massa(%) massa (kg) 

Clinker 0 0 

Gypsum 23.5 1302.571429 

3rd Material 12.5857 6159.801171 

Dolomit 4.8285 671.8512857 

Fly Ash 4 84.57142857 

Total H2O yang teruapkan 81.1962 

 

Massa Total Aliran 4 (F4) = 15.780,72 kg 

Tabel 4.9 Massa masing-masing komponen aliran 4 

Komponen X massa (%) massa (kg) 

Clinker 64.4 10162.78192 

Gypsum 2.4 378.7372146 

3rd Material 4.5 710.1322774 

Dolomit 26.2 4134.547926 

Fly Ash 2.5 394.5179319 
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Massa Total Aliran 5 (F5) = 299.833,63 kg 

Tabel 4.10 Massa masing-masing komponen aliran 5 

Komponen X massa (%) massa (kg) 

Clinker 64.4 193092.8566 

Gypsum 2.4 7196.007077 

3rd Material 4.5 13492.51327 

Dolomit 26.2 78556.41059 

Fly Ash 2.5 7495.840705 

 

Tabel 4.11 Nilai Input dan Output Neraca Massa Ball Mill 

    Komponen 

INPUT OUTPUT 

F1 

(Kg) 

F2 

(Kg) 

F3 

(Kg) 

F4 

(Kg) 

F5 

(Kg) 

Clinker    104014.29    96152.15358 0    10162.78192    193092.9 

Gypsum   5542.86    3583.310071    1302.571429    378.7372146 7 196.007 

   3rd Material   48942.86    6718.706384    6159.801171    710.1322774 1  3492.51 

Dolomit  13914.29    39117.80161    671.8512857    4134.547926 7  8556.41 

Fly Ash 2114.29    3732.614658    84.57142857    394.5179319 7  495.841 

TOTAL 323833.1 323833.1 

 

2) Separator 

 
 

Gambar 4. 5 Blok Diagram Neraca Massa Separator 

Massa Total Aliran 6 (F6) = 150.529,04 kg 
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Tabel 4.12 Massa masing-masing komponen aliran 6 

Komponen X massa (%) massa (kg) 

Clinker 64.4 96940.70299 

Gypsum 2.4 3612.697006 

3rd Material 4.5 6773.806886 

Dolomit 26.2 39438.60898 

Fly Ash 2.5 3763.226048 

 

Massa Total Aliran 7 (F7) = 14.991,68141 kg 

Tabel 4.13 Massa masing-masing komponen aliran 7 

Komponen X massa (%) massa (kg) 

Clinker 64.4 9654.642829 

Gypsum 2.4 359.8003539 

3rd Material 4.5 674.6256635 

Dolomit 26.2 3927.82053 

Fly Ash 2.5 374.7920353 

 

Tabel 4.14 Nilai Input dan Output Neraca Massa Separator 

Komponen 
INPUT OUTPUT 

F5 (Kg) F7 (Kg) F2 (Kg) F6 (Kg) 

Clinker 193092.8566 9654.642829 96152.15358 96940.70299 

Gypsum 7196.007077 359.8003539 3583.310071 3612.697006 

3
rd

 Material 13492.51327 674.6256635 6718.706384 6773.806886 

Dolomit 78556.41059 3927.82053 39117.80161 39438.60898 

Fly Ash 7495.840705 374.7920353 3732.614658 3763.226048 

TOTAL 299833.6282 299833.6282 

 

3) Bag Filter 1 

 
Gambar 4. 6 Blok Diagram Neraca Massa Bag Filter 1 
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Massa Total Aliran 7 (F7) = 14.991,68141 kg 

 

Tabel 4.15 Massa masing-masing komponen aliran 7 

Komponen X massa (%) massa (kg) 

Clinker 64.4 9654.642829 

Gypsum 2.4 359.8003539 

3rd Material 4.5 674.6256635 

Dolomit 26.2 3927.82053 

Fly Ash 2.5 374.7920353 

 

Massa Total Aliran 8 (F8) = 789,0358637 kg 

Tabel 4.16 Massa masing-masing komponen aliran 8 

Komponen 
X massa 

(%) 
massa (kg) 

Clinker 64.4 508.1390962 

Gypsum 2.4 18.93686073 

3rd Material 4.5 35.50661387 

Dolomit 26.2 206.7273963 

Fly Ash 2.5 19.72589659 

 

Tabel 4.17 Nilai Input dan Output Neraca Massa Bag Filter 1 

Komponen 
Input Output 

F4 (Kg) F7 (Kg) F8 (Kg) 

Clinker 10162.78192 9654.642829 508.1390962 

Gypsum 378.7372146 359.8003539 18.93686073 

3rd Material 710.1322774 674.6256635 35.50661387 

Dolomit 4134.547926 3927.82053 206.7273963 

Fly Ash 394.5179319 374.7920353 19.72589659 

TOTAL 15780.71727 15780.71727 

 

4) Cyclone 

 
Gambar 4. 7 Blok Diagram Neraca Massa Cyclone 
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Massa Total Aliran 10 (F10) = 135.476,1377 kg 

Tabel 4.18 Massa masing-masing komponen aliran 10 

Komponen X massa (%) massa (kg) 

Clinker 64.4 87246.63269 

Gypsum 2.4 3251.427305 

3rd Material 4.5 6096.426197 

Dolomit 26.2 35494.74808 

Fly Ash 2.5 3386.903443 

 

Massa Total Aliran 9 (F9) = 15.052,90 kg 

Tabel 4.19 Massa masing-masing komponen aliran 9 

Komponen X massa (%) massa (kg) 

Clinker 64.4 9694.070299 

Gypsum 2.4 361.2697006 

3rd Material 4.5 677.3806886 

Dolomit 26.2 3943.860898 

Fly Ash 2.5 376.3226048 

 

Tabel 4. 20 Nilai Input dan Output Neraca Massa Cyclone 

Komponen 
Input Output 

F6 (Kg) F9 (Kg) F10 (Kg) 

Clinker 96940.70299 9694.070299 87246.63269 

Gypsum 3612.697006 361.2697006 3251.427305 

3rd Material 6773.806886 677.3806886 6096.426197 

Dolomit 39438.60898 3943.860898 35494.74808 

Fly Ash 3763.226048 376.3226048 3386.903443 

TOTAL 150529.0419 150529.0419 

 

5) Bag Filter 2 

 

Gambar 4. 8 Blok Diagram Neraca Massa Bag Filter 2 

Massa Total Aliran 11 (F11) = 14.300,25898 kg  
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Tabel 4.21 Massa masing-masing komponen aliran 11 

Komponen X massa (%) massa (kg) 

Clinker 64.4 9209.366784 

Gypsum 2.4 343.2062156 

3rd Material 4.5 643.5116542 

Dolomit 26.2 3746.667853 

Fly Ash 2.5 357.5064745 

 

Massa Total Aliran 12 (F12) = 752,65 kg 

Tabel 4.22 Massa masing-masing komponen aliran 12 

Komponen X massa (%) massa (kg) 

Clinker 64.4 484.7035149 

Gypsum 2.4 18.06348503 

3rd Material 4.5 33.86903443 

Dolomit 26.2 197.1930449 

Fly Ash 2.5 18.81613024 

 

Tabel 4.133 Nilai Input dan Output Neraca Massa Bag Filter 2 

Komponen 
Input Output 

F9 (Kg) F11 (Kg) F12 (Kg) 

Clinker 9694.070299 9209.366784 484.7035149 

Gypsum 361.2697006 343.2062156 18.06348503 

3rd Material 677.3806886 643.5116542 33.86903443 

Dolomit 3943.860898 3746.667853 197.1930449 

Fly Ash 376.3226048 357.5064745 18.81613024 

TOTAL 15052.90419 15052.90419 
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BAB V 

PENUTUP 

 

3.4 Kesimpulan 

Berdasarkan kerja praktek lapangan yang telah dilakukan selama satu 

bulan di PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk., Pabrik Tuban dapat diambil  

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Proses produksi semen di PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk., Pabrik 

Tuban menggunakan proses kering dengan kapasitas 14 juta ton/tahun.  

2. Pada pembuatan semen di PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk., Pabrik 

Tuban dibagi menjadi 5 proses utama yaitu penyediaan bahan baku, 

penggilingan bahan baku, pembakaran, penggilingan akhir dan 

pengemasan. Adapun unit penunjang meliputi unit pemeliharaan 

pengendalian operasi, unit pengendalian proses, unit jaminan mutu, unit 

analisis proses, unit utilitas, dan unit keselamatan kerja.  

3. Seksi Finish Mill adalah seksi yang bertanggung jawab dalam proses 

penggilingan akhir sampai menjadikan bahan menjadi produk semen. 

Produk semen yang dihasilkan pada proses penggilingan akhir akan 

disimpan di silo dan akan masuk ke proses selanjutnya, yaitu proses 

pengemasan. Selain itu, seksi finish mill akan melakukan koordinasi 

dengan seksi laboratorium perihal ingin membuat semen dengan jenis 

OPC atau PPC.  

4. Produk yang dipasarkan ke konsumen terdapat beberapa jenis ukuran 

kemasan yaitu kemasan 50 kg untuk semen tipe OPC, 40 kg untuk semen 

tipe PPC, ukuran jumbo 1 ton dan dalam bentuk curah dengan kapasitas 

18-40 ton. 

3.5 Saran 

Adapun saran-saran selama pelaksanaan Kerja Praktek di PT. Semen  

Indonesia (Persero) Tbk., sebagai berikut :  

1. Kedisiplinan dalam menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Keselamatan Kerja perlu diperhatikan.  
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2. Berdasarkan sertifikat Sistem Manajemen Lingkungan ISO 14001:2004 

yang telah diperoleh, PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk., Pabrik Tuban 

harus senantiasa memegang komitmennya untuk meminimalkan segala 

bentuk pencemaran lingkungan yang dapat ditimbulkan oleh aktivitas 

pabrik.  

3. Penghijauan sekitar pabrik hendaknya ditingkatkan dengan penanaman 

pohon yang lebih banyak disepanjang jalan dalam pabrik agar kesegaran 

udara dapat terjaga dan polusi udara dapat dikurangi.  

4. Sebaiknya dilakukan inovasi baru untuk memanfaatkan energi alternatif. 
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